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Abstract 
This study aims to determine the effect of work motivation, leadership style and work discipline 
on performance, the sample of this research is the management of the IKAMALA organization. 
To collect data using a questionnaire, to analyze data using validity test, reliability test, 
normality test, multiple linear analysis, F statistic test and t statistic test, coefficient of 
determination test in IBM Social Sciences Statistical Package (SPSS) Version 16.0 
From the results of calculations with SPSS which is a variable of Work Motivation, Leadership 
Style and Work Discipline have a simultaneous and significant effect on purchasing decisions. 
While partially the variables of Work Motivation, Leadership Style and Work Discipline have a 
positive and significant effect on performance. 
 




 Tercapainya dari tujuan organisasi merupakan tujuan dari masing-masing pengurus, yang 
dapat menjadi tolak ukur kesuksesan organisasi yaitu kinerja, Prawirosentono (2012:120) 
menyebutkan kinerja, atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang 
masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Terwujudnya tujuan organisasi dapat di 
liat dari kinerja sumber daya manusia yang berada di dalam organisasi tersebut, mulai dari 
pemimpin dan pengurus dalam organisasi tersebut. 
 Untuk mencapai tujuan organisasi, pemimpin organisasi memegang peranan penting 
dalam pekerjaan pengurus untuk mengontrol kinerja pengurus dalam proses pencapaian tujuan. 
Pemimpin organisasi harus dapat memotivasi bawahannya agar dapat mempengaruhi dan 
mengelola manajemen dalam organisasi. (Handoko, 2010:225) Motivasi adalah suatu keadaan 
dalam pribadi yang mendorong keinginan individu untuk melakukan keinginan tertentu guna 
mencapai tujuan. Maka dari itu pemimpin mempunyai peran central dalam mencapai suatu 
tujuan organisasi. Pemimpin juga harus mempunyai gaya kepemimpinan secara baik dengan 
semua pengurusnya. Dengan sikap dan prilaku yang baik, pemimpi dapat mempengaruhi kinerja 
bawahannya. 
 IKAMALA Malang Raya (Ikatan Mahaisawa Lamongan) terdiri dari beberapa Distrik 
dan merupakan studi kasus penelitian periode 2020, antara lain UNISMA, UB, UM, UIN, 
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POLINEMA, ITB ASIA, dan UMM kepengurusan IKAMALA MALANG RAYA mempunyai 
masa kepengurusan selama satu periode yaitu satu tahun. 
 Pemimpin dari ke tujuh kampus tersebut tidaklah sangat mudah. Pemimpin harus 
mempunya gaya kepemimpinan agar mampu mempengaruhi dan mengelola pengurus atau 
anggotanya. IKAMALA Malang Raya ini mempunyai kewajiban meningkatkan kemampuan dan 
kualitas dari mahasiswa asal Bangkalan tersebut, dalam proses berjalannya ORDA IKAMALA 
Malang Raya selama satu periode seharusnya pemimpin dan pengurus dapat bekerja sama dalam 
menjalankan program kerja yang sudah di rancang di awal, namun sering kali terdapat kendala 
yang tidak dapat di hindari. Kinerja kinerja yang kurang maksimal dan menurunnya semangat 
dari pemgurus merupakan salah satu kendala yang harus di hadapi. Kendala tersebut semakin 
terlihat ketika sudah memasuki pertengahan periode kepengurusan, banyak pengurus yang tidak 
aktif dan program kerja tidak berjalan dengan semestinya. 
Setelah di identifikasi terkait masalah di atas, pengurus malas dan sibuk dengan kesibukan 
individu masing-masing sehingga tidak aktif dalam organisasi di sebabkan gaya kepemimpinan 
yang tidak disukai oleh pengurusnya, dan komunikasi tidak terjalin dengan baik, serta 
kedisiplinan di dalam organisasi banyak yang di langgar oleh para pengurus. Maka dari itu 
peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran latar belakang tersebut maka, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Deskripsi Motivasi kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja? 
2. Bagaimana pengaruh Motivasi kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja terhadap 
kinerja? 
3. Bagaimana pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja? 
4. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja? 
5. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah tersebut ada beberapa hal yang ingin diteliti dalam 
penelitian ini: 
1. Untuk Mendeskripsikan Motivasi kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja  
terhadap Kinerja  
3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi Organisasi 
Bagi perusahaan maupun seluruh civitas Sumber Daya Manusia yang ada dalam 
kepengurusan IKAMALA sebagai pertimbangan untuk memotivasi, menyesuaikan gaya 
kepemimpinan, dan dispilin kerja sebagai suatu acuan pengurus IKAMALA Malang Raya. 
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Penelitian ini diharapkan bisa, mengoptimalkan kinerja dalam kepengurusan organisasi yang 
terkait. 
2. Bagi Akademisi 
Bagi pihak Akademisi penelitian ini bisa berguna bagi semua kalangan dan bisa 
dijadikan referensi untuk penelitihan yang akan datang terutama pada Kosentrasi 




Kinerja adalah “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 




 Motivasi sebagai suatu kerelaan berusana seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan 
organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha memuaskan beberapa kebutuhan individu. 
Dalam pencapaian sebuah tujuan organisasi tentunya didukung oleh sikap rela dalam 




Kepemimpinan   adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang 
lain dengan memimpin, memimbing, mempengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar 
dicapai hasil yang   diharapkan”. Sutrisno (2016:213) 
 
Disiplin Kerja 
Disiplin kerja yaitu: “suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan dapat 
menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan 
nilai tinggi dari pekerjaan dan prilaku” Hamali (2016:214).  
 
Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Motivasi kerja terhadap kinerja 
 Motivasi  sangat  penting  diberikan  kepada  karyawan,  motivasi   merupakan  dorongan  
kepada  karyawan  agar  dapat  mengerjakan  tugas  yang  diberikan  dengan  sebaik  
mungkin.  Motivasi  berpengaruh  besar  terhadap  kinerja  karyawan  karena  karyawan  
yang  tidak  mendapatkan  motivasi  atau  dorongan  untuk  bekerja  maka  tidak  akan  
mencapai  target  yang  telah  ditetapkan.  
2. Hubungan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Organisasi tentu memiliki pemimpinnya masing-masing, namun dengan gaya 
kepemimpinan yang berbeda-beda. Menurut Sutikno (2014:19), “fungsi dari gaya 
kepemimpinan pasa dasarnya merupakan strategi mengefektifkan organisasi sebagai Teknik 
mempengaruhi fikiran, perasaan, sikap dan perilaku atau menggerakkan anggota organisasi 
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agar melaksanakan kegiatan atau bekerja untuk mencapai tujuan organisasi sehingga sangat 
berpengaruh karena dapat meningkatkan kinerja karyawan.”  
3. Hubungan Disiplin terhadap Kinerja 
Didalam organisasi juga mempunyai kebijakan yang harus di patuhi oleh semua 
pengurus organisasi agar tercapai tujuan organisasi tersebut menurut Hasibuan (2014:193). 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif ke enam dari managemen sumber daya manusia. 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik 
disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja karyawan yang dapat dicapainya.tanpa 
disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang    optimal. Oleh 
karena itu, dengan terciptanya suatu disiplin kerja yang baik dalam sebuah organisasi hal 
tersebut diharapkan dapat berimplikasi pada peningkatan prestasi kerja (kinerja) pengurus 
secara stabil secara signifikan yang pada ahirnya akan membantu organisasi pihak yang ada 















H1 : Motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja. 
H2 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja. 
H3 : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja. 
H4 : Disiplin berpengaruh terhadap kinerja. 
 
Metode Penelitian 
Jenis, Lokasi, Dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di sekretariat IKAMALA MALANG RAYA yang terletak di Jalan 
Kanjuruhan No.05, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65144. Penelitihan 
ini dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai Juni 2021. 
 
Populasi Dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah dari IKAMALA Malang Raya (Ikatan Mahaisawa 
Lamongan) terdiri dari beberapa Distrik,UNISMA dengan jumlah 24 pengurus, UB 30 pengurus, 
UM 30 pengurus, UIN 27 pengurus, POLINEMA 29 pengurus, ITB ASIA 24 pengurus, dan 
Motivasi Kerja (X1) 
Gaya kepemimpinan (X2) Kinerja (Y) 
Disiplin Kerja (X3) 
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UMM 32 pengurus. Jumlah keseluruhan 196 IKAMALA Distrik IKAMALA Malang Raya 
Periode 2020. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability sampling 
yaitu proportionate stratified random sampling dengan menggunakan rumus slovin. 
 
Definisi Konsep Dan Operasional Variabel 
.  Konsep variabel merupakan batasan masalah-masalah variabel yang dijadikan pedoman 
dalam penelitian sehingga akan memudahkan, dan memahami dalam menafsirkan banyak teori 
yang berhubungan dengan yang akan diteliti antara lain: 
1. Kinerja  
  Menurut Mangkunegara (2010:9) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
2. Motivasi Kerja 
  Sedangkan menurut Terry dalam Sedarmayanti (2017:257) motivasi adalah keinginan 
yang terdapat pada seorang individu pasti mempunyai keinginan, dari keinginan inilah yang 
mendorong individu tersebut melakukan kegiatan guna untuk mewujudkan keinginannya 
tersebut. 
3. Gaya kepemimpinan 
  Sutrisno (2016:213) menyatakan kepemimpinan   adalah suatu proses kegiatan seseorang 
untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, memimbing, mempengaruhi orang lain, 
untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang   diharapkan”.  
4. Disiplin Kerja 
  Hasibuan (2008:193) Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan sesorang menaati 
semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.  
 
Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan pengertian variabel secara operasional, secara 
praktik dan nyata dalam objek penelitian/objek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Variabel Terikat  
 Kinerja adalah pencapaian tugas, pengurus dalam bekerja harus sesuai dengan program 
kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan 
tujuan. Indikator untuk mengukur kinerja menurut Kasmir (2016:208),  yaitu: 
1. Kualitas  
2. Kuantitas 
3. Pelaksaan Tugas 
4. Tanggung Jawab  
b. Variabel Bebas 
 Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 
seorang, agar mereka mau bekerja sama. Bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan. Indikator yang digunakan motivasi kerja Menurut 
Syahyuti (2010:56), yaitu: 
1. Dorongan mencapai tujuan 
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2. Semangat kerja 
3. Inisiatif  
4. Rasa tanggung jawab  
Gaya kepemimpinan adalah suatu  kegiatan mempengaruhi perilaku seseorang atau seni 
mempengaruhi perilaku seseorang. Indikator gaya kepemimpinan menurut Siagian (2002:121) 
yaitu: 
1. Kepercayaan 
2. Mengapresiasi terhadap gagasan bawahan 
3. Bertanggung jawab terhadap pekerjaan bawahan 
4. Prioritaskan pada kesejahteraan bersama 
5. Empati terhadap bawahan 
 Disiplin kerja adalah suatu penerapan kedisiplinan seorang pengurus untuk menegakkan 
peraturan-peraturan yang sudah di tetapkan dalam organisasi tersebut. Adapun indikator 
disiplin kerja Sinambela (2016:356) yaitu : 
1. Frekuensi kehadiran 
2. Ketaatan pada standar kerja 
3. Ketataan pada peraturan kerja 
4. Etika kerja 
 
Sumber Data 
 Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Primer  
 Menurut Ruslan (2007:29) “Data primer merupakan data yang dihimpun secara langsung 
dari sumbernya atau objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi yang diolah sendiri 
untuk kemudian dimanfaatkan”. 
2. Data Sekunder  
 Menurut Ruslan (2007:30) “Data Sekunder adalah data dalam bentuk yang sudah jadi 
(tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai organisasi atau 
perusahaan, termasuk majalah, jurnal khusus, dll”. 
 Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan data primer, karena data dalam 
penelitian ini diperoleh dengan survei menggunakan Angket. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data secara terperinci, baik dan benar maka peneliti ini menggunakan 
metode dengan mengumpulkan sumber data primer untuk memecahkan permasalahan. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner (angket). Menurut 
Sugiyono (2013:137) Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
 Skala instrument yang digunakan dalam penelitian adalah skala liket. Skala ini digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam peneliti, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2013:93). 
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Metode  Analisis Data 
 Metode analsis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan statistik 
deskriptif dan statistik infrensial parametrik dengan alat bantuan SPSS. Dalam penelitian ini 
menggunakan media kuisioner (angket) dan Dokumentasi. Angket yang di gunakan dalam 
penelitian ini merupakan angket tertutup, dimana angket tersebut langsung sehingga responden 
dapat memilih jawaban yang tersedia untuk mendapatkan informasi dari responden. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
Sumber : data primer diolah 2021  
Tabel 4.1Hasil Uji Validitas 
 Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa Jadi bisa disimpulkan masing-masing 
item variabel bisa dikatakan valid dikarenakan mempunyai nilai sig > 0,30. 
Uji Reliabilitas 
No. Variabel Cronbach Alpha Kriteria Reliabel Keterangan 
1 Motivasi kerja  0,691 > 0,60 Reliabel 
2 Gaya kepemimpinan 0,629 > 0,60 Reliabel 
3 Disiplin kerja 0,732 > 0,60 Reliabel 
4 Kinerja 0,631 > 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
Tabel 4.2Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Item  Nilai sig Batas  Keterangan 
1 Motivasi kerja 
X1.1 0,841 0.3 Valid 
X1.2 0,824 0.3 Valid 
X1.3 0,598 0.3 Valid 
X1.4 0,619 0.3 Valid 
2 Gaya kepemimpinan 
X2.1 0,473 0.3 Valid 
X2.2 0,469 0.3 Valid 
X2.3 0,835 0.3 Valid 
X2.4 0,824 0.3 Valid 
X2.5 0,593 0.3 Valid  
3 Disiplin kerja 
X3.1 0,737 0.3 Valid 
X3.2 0,722 0.3 Valid 
X3.3 0,785 0.3 Valid 
X3.4 0,738 0.3 Valid 
4 Kinerja  
Y.1 0,638 0.3 Valid  
Y.2 0,709 0.3 Valid 
Y.3 0,742 0.3 Valid 
Y.4 0,677 0.3 Valid 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari hasil uji reliabilitas bahwa: 
1. Variabel motivasi kerja mempunyai Cronbach Alpha sebesar 0,691 > 0,60. 
2. Variabel gaya kepemimpinan mempunyai Cronbach Alpha sebesar 0,629 > 0,60. 
3. Variabel disiplin kerja mempunyai Cronbach Alpha sebesar 0,732 > 0,60. 
4. Variabel Kinerja mempunyai Cronbach Alpha sebesar 0,631 > 0,60. 
Jadi variabel yang digunakan mempunyai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 
sehingga semua variabel didalam penelitian ini bisa dinyatakan Reliabel. 
 
Uji Normalitas 
















Mean 17.42 21.45 17.06 17.27 
Std. Deviation 1.857 2.142 1.805 1.902 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .135 .158 .153 .155 
Positive .097 .087 .089 .076 
Negative -.135 -.158 -.153 -.155 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.099 1.287 1.245 1.260 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 .073 .090 .084 
a. Test distribution is Normal.     
      
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 
Bersadarkan tabel 4.10 dapat dikatakan bahwa: 
a. Motivasi kerja mempunyai nilai Asymp. Sig (2 - Tailed) senilai 0,178  > 0,05. 
b. Gaya kepemimpinan mempunyai nilai Asymp. Sig (2 – Tailed) senilai 0,073 > 0,05. 
c. Disiplin kerja mempunyai nilai Asymp. Sig (2 – Tailed) senilai 0,090 > 0,05. 
d. Kinerja mempunyai nilai Asymp. Sig (2 – Tailed) senilai 0,084 > 0,05. 
Dari hasil di atas seluruh variabel dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari 0.05 
maka dari itu maka masing-masing variabel bisa dikatakan berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.125 1.294  -.869 .388   
MOTIVASI KERJA .534 .115 .521 4.663 .000 .255 3.925 
GAYA KEPEMIMPINAN .304 .097 .343 3.141 .003 .268 3.735 
DISIPLIN KERJA .151 .064 .143 2.343 .022 .857 1.167 
a. Dependent Variable KINERJA       
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas masing-masing variabel memiliki nilai tolerance 
lebih besar dari 0,1 dan VIF < 10. 
a. Variabel (X1) mendapatkan nilai tolerance senilai 0.255 dan untuk nilai VIF mendapatkan 
nilai 3.925. 
b. Variabel (X2) mendapatkan nilai tolerance senilai 0.268 dan untuk nilai VIF mendapatkan 
nilai 3.735. 
c. Variabel (X3) mendapatkan nilai tolerance senilai 0.857 dan untuk nilai VIF mendapatkan 
nilai 1.167. 
Dari hasil di atas seluruh variabel dengan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.606 1.272  -1.263 .211 
MOTIVASI KERJA -.132 .113 -.289 -1.162 .250 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 
.124 .096 .316 1.299 .199 
DISIPLIN KERJA .072 .063 .153 1.132 .262 
a. Dependent Variable: abs_res     
Tabel 4.12 Uji Heteroskedastisitas 
Dari hasil pengujian menunjukan bahwa keseluruhan variabel mendapatkan hasil 
signifikan korelasi > 0,05 sehingga bisa dirumuskan model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskesiditas. 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.125 1.294  -.869 .388 
MOTIVASI KERJA .534 .115 .521 4.663 .000 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 
.304 .097 .343 3.141 .003 
DISIPLIN KERJA .151 .064 .143 2.343 .022 
a. Dependent Variable: KINERJA     
Tabel 4.13 Analisis Regresi Linear Berganda 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh bisa disimpulkan hasil dari analisis regresi linier 
berganda dapat dijelaskan dibawah ini: 
Y = -1.125 + 0.534 X1 + 0.304 X2 + 0.151 X3 
Persamaan ini memiliki makna: 
a. α = Nilai konstanta sebesar -1.125 memiliki arti bahwa jika motivasi kerja, gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja bernilai 0 sehingga kinerja organisasi IKAMALA adalah 
sebesar -1.125. 
b. β1 = Nilai koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0.534 (positif) menyatakan apabila 
motivasi kerja meningkat maka kinerja organisasi IKAMALA akan meningkat sebesar 0.534 
dengan asumsi variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dianggap konstan.  
c. β2 = Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 0.304 (positif) menyatakan apabila 
gaya kepemimpinan meningkat maka kinerja organisasi IKAMALA akan meningkat sebesar 
0.304 dengan asumsi variabel motivasi kerja dan disiplin kerja dianggap konstan. 
d. β3 = Nilai koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0.151 (positif) menyatakan apabila disiplin 
kerja meningkat maka kinerja organisasi IKAMALA akan meningkat sebesar 0.151 dengan 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 188.656 3 62.885 83.964 .000a 
Residual 46.435 62 .749   
Total 235.091 65    
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA 
b. Dependent Variable: KINERJA 
     
Tabel 4.14 Uji F(Simultan) 
Berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05. Dengan 
demikian Variabel motivasi kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan variabel disiplin kerja 
(X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja ( Y ). 
Dengan kata lain H1 : diterima artinya variabel motivasi kerja (X1), gaya kepemimpinan 
(X2) dan variabel disiplin kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
pengurus organisasi IKAMALA. 
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T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.125 1.294  -.869 .388 
MOTIVASI KERJA .534 .115 .521 4.663 .000 
GAYA KEPEMIMPINAN .304 .097 .343 3.141 .003 
DISIPLIN KERJA .151 .064 .143 2.343 .022 
a. Dependent Variable: KINERJA     
Tabel 4.15 Uji t 
 Berdasarkan hasil uji di atas dapat diketahui bahwa : 
a. Variabel X1 memiliki nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0,05 maka  motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja. 
b. Variabel X2 memiliki nilai signifikasi sebesar 0.003 < 0,05 maka gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja. 
c. Variabel X3 memiliki nilai signifikasi sebesar 0.022 < 0,05 maka disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi Hasil Deskripsi 
1. Motivasi Kerja 
 Motivasi kerja yang mempengaruhi variabel kinerja organisasi dengan item pernyataan 
yang mendapatkan skor tertinggi adalah item (pengurus dalam organisasi saya ikut dalam 
memberikan inisiatif keterampilan dan kemampuan dalam bekerja) dan item pernyataan yang 
mendapatkan skor terendah adalah (pengurus dalam organisasi saya memberikan dorongan 
kepada anggotanya dalam bekerja supaya hasil yang dicapai maksimal), meskipun indikator 
tersebut mendapatkan skor terendah namun persepsi responden cenderung sangat setuju. 
2. Gaya Kepemimpinan 
 Gaya kepemimpinan yang mempengaruhi variabel Kinerja Organisasi dengan item 
pernyataan yang mendapatkan skor tertinggi adalah item (Pengurus dalam organisasi saya 
memiliki empati terhadap bawahannya) dan item pernyataan yang mendapatkan skor terendah 
adalah (Pengurus dalam organisasi saya mengapresiasi gagasan yang diberikan anggotanya), 
meskipun indikator tersebut mendapatkan skor terendah namun persepsi responden cenderung 
sangat setuju. 
3. Disiplin Kerja 
 Disiplin Kerja yang mempengaruhi variabel kinerja organisasi dengan item pernyataan 
yang mendapatkan skor tertinggi adalah item (Pengurus hadir dalam segala kegiatan) dan item 
pernyataan yang mendapatkan skor terendah adalah (Pengurus taat pada peraturan kerja 
organisasi), meskipun indikator tersebut mendapatkan skor terendah namun persepsi responden 
cenderung sangat setuju. 
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 Kinerja organisasi dengan item pernyataan yang mendapatkan skor tertinggi adalah item 
Pengurus dalam organisasi dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai kualitas standar dalam 
organisasi dan item pernyataan yang mendapatkan skor terendah adalah Pengurus bertanggung 
jawab atas pekerjaannya, meskipun indikator tersebut mendapatkan skor terendah namun 
persepsi responden cenderung sangat setuju. 
 
Implikasi Hasil Statistik 
Pengaruh motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan terhadap 
kinerja 
Dari hasil perhitungan uji F maka dapat di nyatakan bahwa Variabel motivasi kerja, gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara Simultan terhadap kinerja. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa kinerja sebuah organisasi IKAMALA mengenai 
motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja sudah sangat baik salah satunya dengan 
seluruh anggota saling memberikan inisiatif atau sebuah usulan dalam menjalankan program 
kerja organisasi dan seorang pemimpin yang mempunyai rasa empati kepada seluruh 
bawahannya dua hal itu yang dapat membuat kinerja organisasi ini dapat berjalan dengan sangat 
baik dan keseluruhan pengurus selau hadir dalam setiap kegiatan organisasi IKAMALA untuk 
terus mendukung kinerja organisasi yang lebih baik. 
 
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
 Dari perhitungan uji t dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel kinerja. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
anggota dan pengurus organisasi saling memberikan dukungan inisiatif atu ide kepada organisasi 
artinya pengurus organisasi IKAMALA aktif dalam memberikan ide untuk terus menunjang 
kinerja dari organisasi IKAMALA. 
 
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
Dari perhitungan uji t dapat dinyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja. Dari Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemimpin organisasi IKAMALA sangat berempati kepada bawahannya dalam segala hal atau 
dalam permasalahan yang sedang dihadapi oleh setiap anggotanya, pemimpin merupakan 
nahkoda dari sebuah organisasi jika seorang nahkoda acuh tak acuh maka sebuah kinerja 
organisasi tidak akan berjalan dengan sempurna. 
 
Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
Dari perhitungan uji t dapat dinyatakan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel kinerja. Dari Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengurus 
organisasi IKAMALA selalu hadir dalam seluruh kegiatan yang diadakan tidak hanya pengurus namun 
kehadiran juga dilaksanakan oleh seorang anggota yang tak lain untuk terus mengapresiasi bentuk kinerja 
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 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kesimpulan Deskriptif 
1. Motivasi kerja di cerminkan oleh pernyataan pengurus memberikan dorongan kepada 
anggotanya dalam bekerja supaya mendapatkan hasil yang dicapai maksimal, pengurus juga 
mengapresiasi pekerjaan anggotanya, pengurus juga memberikan inisiatif keterampilan dan 
kemampuan dalam bekerja, dan juga pengurus bertanggungjawab atas kedudukan yang 
dijalaninya.  
2. Gaya Kepemimpinan di cerminkan oleh pernyataan Pengurus dalam organisasi saya 
memberikan kepercayaan kepada anggotanya dalam bekerja, Pengurus dalam organisasi saya 
mengapresiasi gagasan yang diberikan anggotanya, Pengurus dalam organisasi saya 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan anggotanya,Pengurus dalam organisasi saya 
memprioritaskan kesejahteraan bersama, Pengurus dalam organisasi saya memiliki empati 
terhadap bawahannya. 
3. Disiplin Kerja di cerminkan oleh pernyataan Pengurus hadir dalam segala kegiatan, 
Pengurus taat pada standar kerja organisasi , Pengurus taat pada peraturan kerja organisasi, 
Pengurus organisasi mempunyai etika kerja yang baik. 
4. Kinerja di cerminkan oleh pernyataan Pengurus dalam organisasi dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai kualitas standar dalam organisasi, Pengurus dalam organisasi menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai kuantitas standar dalam organisasi, Pengurus dalam organisasi 
melaksanakan tugas tanpa kesalahan, Pengurus bertanggung jawab atas pekerjaannya. 
b. Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pengurus IKAMALA Malang 
Raya. 
c. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja IKAMALA Malang Raya. 




 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel yang mempengaruhi Kinerja dalam penelitian ini hanya dari tiga variabel yaitu 
Motivasi kerja, Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja, sedangkan masih banyak lagi 
faktor yang mempengaruhi Kinerja. 
b. Penelitian ini dilakukan terhadap IKAMALA Malang Raya sehingga hasil penelitian hanya 
dapat digunakan oleh IKAMALA Malang Raya. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 
diantaranya: 
a. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Kinerja terdapat item “Pengurus 
bertanggung jawab atas pekerjaannya” memperoleh skor rata-rata rendah, oleh karena itu 
perlu adanya sosialisasi pemahaman organisasi dan peningkatan pola kerja yang baik agar 
lebih maksimal lagi hasilnya. 
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b. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Motivasi Kerja terdapat item 
pernyataan “Pengurus memberikan dorongan kepada anggotanya dalam bekerja supaya 
mendapatkan hasil yang dicapai maksimal” memperoleh skor rata-rata rendah di bandingkan 
pernyataan lain, oleh karena itu memerlukan tambahan motivasi dari seorang pemimpin agar 
kedepan memperoleh hasil yang maksimal. 
c. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari Gaya Kepemimpinan terdapat item pernyataan 
“Pengurus dalam organisasi saya mengapresiasi gagasan yang diberikan anggotanya.” 
memperoleh skor rata-rata rendah di bandingkan pernyataan lain, oleh karena itu diharapkan 
pengurus lebih mendengarkan gagasan dan juga mengapresiasi dari anggota atau bawahannya.  
d. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari Disiplin Kerja terdapat item pernyataan 
“Pengurus taat pada peraturan kerja organisasi.” memperoleh skor rata-rata rendah di 
bandingkan dengan pernyataan lain, oleh karena itu memerlukan peningkatan dan perbaikan 
dalam dalam menaati segala peraturan didalam organisasi 
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